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INTISARI

Terong ungu merupakan salah satu sayuran yang banyak ditanam di
kawasan Asia. Organisme pengganggu pada terong ungu sampai saat ini masih
ditemukan. Residu pestisida dapat menyebabkan dampak negatif bagi kesehatan
manusia dan lingkungan. Penelitian pada terong ungu (Solanum melongena L.) ini
dilakukan untuk mengetahui cemaran dan kadar pestisida klorpirifos. Sampel
dipilih secara acak kemudian disari dengan menggunakan aseton. Analisis
kandungan dan kadar klorpirifos dilakukan secara Spektrofotometri UV-Vis
menggunakan pereaksi asam perklorat, ammonium molibdat, bismuth subnitrat
dan asam askorbat pada panjang gelombang 698 nm dan operating time 15 menit.
Rata-rata kadar pestisida klorpirifos yang terdapat pada terong ungu sebesar
0,1732 + 0,0101 mg/kg dengan koefisien variasi sebesar 5,9066%. Kadar tidak
melebihi Batas Maksimum Residu (BMR) yang telah ditetapkan oleh Standar
Nasional Indonesia (SNI) untuk terong yaitu sebesar 0,2 mg/kg .

Kata kunci : Terong ungu, Spektrofotometri UV-Vis, Klorpirifos.
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ABSTRACT

Purple eggplants are one of the vegetables that is widely grow in Asia.
Disturbing organisms in purple eggplants are still found. The residues pesticides
can have a negative impact on the health of human and the environment. Research
on purple eggplant (Solanum melongena L.) was conducted to determine
contamination and chlorpyrifos pesticide levels. Samples were randomly selected
then searched using aseton. Analysis of the content and levels of chlorpyrifos was
performed by UV-Vis spectrophotometry using perchloric acid reagents,
ammonium molibdate, bismuth subnitrate and ascorbic acid at wavelengths 698
nm with operating time 15 min. The average level of pesticides found in purple
eggplant is 0,1732 £+ 0,0101 mg / kg with a coefficient variation of 5,9066%. This
level does not exceeds the maximum limit set by Standar Nasional Indonesia
(SNI) for eggplant purple of 0,2 mg / kg.

Keywords: purple eggplant, UV-Vis spectrophotometry, chlorpyrifos.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian.
Berdasarkan data Departemen Pertanian tahun 2011, peningkatan pestisida di
Indonesia yaitu 1.557 formulasi pestisida pada tahun 2006 dan meningkat menjadi
2.628 formulasi pestisida pada tahun 2010 (Departemen Pertanian, 2011).
Penggunaan pestisida kimia merupakan sarana pengendalian organisme
pengganggu tanaman yang paling banyak digunakan petani di Indonesia (95,29%)
karena dianggap efektif, mudah digunakan, dan secara ekonomi menguntungkan
(Bayu dan Ayutia, 2016).

Penggunaan pestisida di Indonesia relatif tinggi, sehingga sudah mencapai
tingkat yang mengkhawatirkan. World Health Organization (WHO)
memperkirakan setiap tahun terjadi 1-5 juta kasus keracunan pestisida pada
pekerja pertanian yang sebagian besar (80%) terjadi di negara-negara
berkembang. Data WHO menunjukkan bahwa dampak yang ditimbulkan akibat
keracunan pestisida dapat sangat fatal seperti kanker, cacat, kemandulan dan
gangguan hepar (Mahmudah dkk, 2012). Pestisida adalah zat yang digunakan
untuk mengendalikan atau mencegah populasi serangga pengganggu (pes) dan
mengurangi kerusakan yang ditimbulkannya, baik secara langsung maupun tidak

langsung (Arisman, 2009).



Pestisida bermanfaat meningkatkan hasil pertanian, namun pestisida
merupakan bahan kimia yang bersifat bioaktif dan merupakan racun yang
berbahaya baik terhadap lingkungan maupun kesehatan (Bayu dan Ayutia, 2011).
Penggunaan pestisida ternyata menimbulkan residu pestisida pada tanaman yang
akan dikonsumsi. Penelitian pada bawang merah di Yogyakarta menunjukkan
adanya residu pestisida Klorpirifos yang termasuk golongan organofosfat.
Klorpirifos merupakan bahan aktif dari insektisida organofosfat untuk
mengendalikan hama pada tanaman (Harsanti dkk., 2015).

Usaha untuk mengendalikan organisme pengganggu pada terong ungu
sampai saat ini masih menggunakan pestisida. Penggunaan pestisida secara terus
menerus pada terong ungu akan meningkatkan biaya produksinya.
Penyalahgunaan pestisida dan residunya akan menyebabkan dampak negatif bagi
kesehatan petani, konsumen, dan lingkungan (Ahsol dkk, 2009). Penggunaan
pestisida secara tidak bijaksana dapat menimbulkan keracunan baik akut maupun
kronis dan dalam jangka panjang penggunaan pestisida dapat meningkatkan
resistensi hama, bertambahnya hama baru dan terjadinya pencemaran lingkungan
pada wilayah pertanian tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian pada
terong ungu (Solanum melongena L.) secara spektrofotometri UV-Vis untuk
mengetahui kadar cemaran pestisida Klorpirifos yang masih termasuk dalam
rentang Batas Maksimum Residu (BMR). Kelebihan spektrofotometri UV-Vis
adalah memiliki detektor ultraviolet yang paling luas digunakan karena

sensitivitasnya tinggi, reprodusibelitasnya tinggi, mudah dioperasikan, dan



menunjukkan ada atau tidaknya ikatan rangkap terkonjugasi (Gandjar dan

Rohman, 2007).

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat cemaran pestisida klorpirifos dalam terong ungu ?

2. Berapa kadar cemaran pestisida klorpirifos dalam terong ungu ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui cemaran pestisida klorpirifos dalam terong ungu

2. Untuk mengetahui kadar cemaran pestisida klorpirifos dalam terong ungu

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai cemaran

pestisida klorpirifos pada terong ungu (Solanum melongena L.).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian pada Karya Tulis IImiah ini adalah non ekperimental,
karena cemaran pestisida klorpirifos dalam terong ungu (Solanum melongena L.)
dipaparkan menurut keadaan sebenarnya, tanpa ada perbedaan perlakuan terhadap

sampel dari peneliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumental,
Laboratorium Kimia Kuantitatif dan Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan
Alam dan Sintesis Obat Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Nasional, pada bulan

November 2019 sampai Januari 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah terong ungu yang diperoleh dari
Desa Belan, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.
2. Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah terong ungu yang diambil secara
acak dari satu petani pada satu lahan yang sama di Desa Belan, Kecamatan

Pedan, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah.
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D.

E.
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Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat yang digunakan Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu seri 1260
mini), kuvet (Hellma Analytics), alat-alat gelas (Pyrex), neraca analitik
(Ohaus, PA214 dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 gram dan maksimal
penimbangan 210,0 mg), kertas saring, penangas air (Memmert).

Bahan

Bahan yang digunakan adalah baku klorpirifos (pro analisis, Merck),
aquabidest, asam askorbat, ammonium molibdat, bismuth subnitrat, asam
perklorat (pro analisis, Merck), aseton (pro analisis, Merck), terong ungu
yang diperoleh dari Desa Belan, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten, Jawa

Tengah.

Identifikasi Variabel Penelitian

Jenis variabel dalam penelitian ini adalah variabel terkendali, meliputi:

1.

2.

Usia panen

Jenis pestisida yang digunakan

Perlakuan terhadap sampel

Jangka waktu paparan pestisida terhadap tempat tumbuh

Frekuensi penggunaan
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F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Usia panen
Terong ungu (Solanum melongena L.) dipanen pada usia 3 bulan.
2. Jenis pestisida yang digunakan.

Jenis pestisida yang digunakan pada tanaman terong ungu (Solanum
melongena L.) adalah pestisida dursban dengan bahan aktif klorpirifos
200g/L. Pestisida dursban disemprotkan 2 minggu sekali.

3. Perlakuan terhadap sampel
Sampel terong ungu (Solanum melongena L.) dipreparasi tanpa dicuci.
4. Jangka waktu paparan pestisida terhadap tempat tumbuh

Paparan pestisida klorpirifos terhadap tempat tumbuh lebih dari 7
tahun.

5. Frekuensi penggunaan

Penggunaan pestisida pada terong ungu disemprotkan 2 minggu sekali.
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G. Alur Penelitian

1. Bagan

Terong ungu (Solanum melongena L.) yang terpapar residu pestisida klorpirifos

v

Preparasi sampel
(Terong ungu sebanyak 100 g dipotong kecil-kecil kemudian dihaluskan
dengan blender dengan keceptan sedang)

v

Ditambahkan 100 ml aseton

v

Larutan disaring dengan kertas saring

v

Filtrat diuapkan dipenangas air pada suhu 40°C hingga volumenya 2 ml

v

Hasil ekstrak diencerkan dengan aquabides ad 10,0 ml hingga diperoleh larutan
sampel

y

Uji kuantitatif

v

Pembuatan larutan baku

v

Pemilihan panjang gelombang

v

Penentuan operating time

v

Penentuan kurva baku

v

Penetapan kadar

v

Analisis data

v

Kesimpulan

Gambar 4. Bagan alur penelitian
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2. CaraKerja
a. Preparasi sampel
Terong ungu ditimbang sebanyak 100 gram, kemudian cincang
terong ungu. Hasil cincangan terong ungu dimasukkan ke dalam blender,
lalu dihaluskan dengan kecepatan sedang selama 5 menit. Sampel yang
telah halus ditambahkan dengan aseton 100 ml. Larutan terong ungu
disaring dengan kertas saring. Hasil filtrat ditampung dalam cawan
porselen yang telah ditara kemudian diuapkan di atas penangas air pada
suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak sebanyak 2 ml. Hasil ekstrak terong
ungu dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dan diencerkan dengan
aquadest hingga tanda batas.
b. Pembuatan larutan baku induk klorpirifos 400 ppm
Baku klorpirifos ditimbang seksama sebanyak 40,0 mg, kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml larutkan dengan aquabidest
sampali tanda batas.
c. Pembuatan larutan baku kerja
Larutan baku induk klorpirifos 400 ppm dipipet sejumlah 0,1 ml;
0,2 ml; 0,25 ml; dan 0,4 ml menggunakan pipet ukur 1,0 ml kemudian
dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dan diencerkan dengan
aquabidest sampai tanda batas, sehingga diperoleh konsentrasi 4; 8; 10;

dan 16 ppm.
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Pemilihan panjang gelombang maksimal
Larutan baku kerja yang konsentrasinya 16 ppm dipipet sebanyak
1,0 ml ke dalam labu ukur 25,0 ml, ditambahkan 2,5 ml asam perklorat,
1 ml ammonium molibdat terjadi reaksi kompleks berwarna kuning.
Bismuth subnitrat sebanyak 2 ml ditambahkan ke dalam campuran.
Asam askorbat sebanyak 5 ml ditambahkan sampai terjadi perubahan
warna kuning menjadi warna biru. Kemudian diencerkan dengan
aquabidest sampai tanda batas. Larutan didiamkan selama waktu 15
menit. Absorbansi dibaca pada panjang gelombang maksimum 600-800
nm.
Penentuan operating time
Larutan baku kerja yang konsentrasinya 16 ppm dipipet sebanyak
1,0 ml ke dalam labu ukur 25,0 ml, ditambahkan 2,5 ml asam perklorat, 1
ml ammonium molibdat terjadi reaksi kompleks berwarna kuning.
Bismuth subnitrat sebanyak 2 ml ditambahkan ke dalam campuran.
Asam askorbat sebanyak 5 ml ditambahkan sampai terjadi perubahan
warna kuning menjadi warna biru. Kemudian diencerkan dengan
aquabidest sampai tanda batas. Absorbansi dibaca tiap interval 1 menit
pada panjang gelombang maksimum hingga diperoleh nilai absorbansi
yang stabil.
Pembuatan kurva baku
Lautan baku kerja 4; 8; 10; dan 16 ppm diambil 1,0 ml, masing-

masing dimasukkan ke dalam labu ukur 25,0 ml, ditambahkan dengan
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2,5 ml asam perklorat, 1 ml ammonium molibdat sampai terjadi reaksi
kompleks warna kuning. Bismuth subnitrat sebanyak 2 ml ditambahkan
ke dalam campuran. Asam askorbat sebanyak 5 ml ditambahkan sampai
terjadi perubahan warna kuning menjadi warna biru kemudian
diencerkan dengan aquabidest sampai tanda batas. Larutan didiamkan
selama waktu operating time kemudian dibaca absorbansinya pada
panjang gelombang maksimum.
g. Penetapan kadar

Larutan sampel diambil sebanyak 3,0 ml ke dalam labu ukur 25,0
ml, ditambahkan dengan 2,5 ml asam perklorat, 1 ml ammonium
molibdat sampai terjadi reaksi kompleks warna kuning. Bismuth
subnitrat sebanyak 2 ml ditambahkan ke dalam campuran. Asam
askorbat sebanyak 5 ml ditambahkan sampai terjadi perubahan warna
kuning menjadi warna biru, kemudian diencerkan dengan aquabidest
sampai tanda batas. Larutan didiamkan selama waktu operating time,
kemudian dibaca absorbansinya pada panjang gelombang maksimum

(Rahayu dkk, 2009).

H. Analisis Data
Kadar Klorpirifos dihitung menggunakan persamaan regresi linier
berdasarkan kurva kalibrasi larutan baku klorpirifos dari hasil pembacaan alat
spektrofotometer UV-Vis. Nilai absorbansi dari penetapan kadar Kklorpirifos

dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier sebagai y, dan nilai x sebagai
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konsentrasi Klorpirifos dalam larutan sampel kerja. Hasil dinyatakan sebagai rata-
rata dari 3 kali pengukuran dan kandungan Klorpirifos dinyatakan dengan
kesetaraan larutan baku Klorpirifos. Kadar klorpirifos dihitung dengan rumus
regresi linier :
Y =bx+a
Keterangan :
X = konsentrasi (ppm)
Y = absorbansi yang didapatkan
a =tetapan regresi
b = koefisien regresi

Koefisien variasi (%KV) adalah perbandingan antara simpangan kadar
pestisida klorpirifos dengan rata-rata kadar sampel yang dinyatakan dalam %.
Tujuan dihitung %KYV vyaitu untuk mengetahui kesesuaian hasil kadar satu dengan
hasil kadar lain dari suatu seri pengukuran yang diperoleh dari sampling acak
secara berulang ulang dari sampel homogen.

Nilai %KYV dinyatakan baik apabila kurang dari 2%. Kriteria tersebut sangat
fleksibel tergantung pada konsentrasi analit yang diperiksa. Koefisein variasi
meningkat seiring dengan menurunnya konsentrasi analit (Harmita, 2004).

Koefisien variasi dirumuskan sebagai berikut :

SD
%KV = X 100%
RATA—RATA KADAR SAMPEL

Nilai %KYV dinyatakan dalam presentase Relative Standard Deviation (RSD)

yang dapat diterima berdasarkan Horwitzt dan program Association of Official
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Analytical Chemists (AOAC) Peer Verified Methods (PVM) pada tingkatan analit
(Gonzalez & Herrador, 2007).

Tabel 1. Persyaratan %KV

Analit % Unit Horwitz % RSD | AOAC PVM % RSD
100 100% 2 1,3
10 10% 2,8 1,8

1 1% 4 2,7
0,1 0,1% 57 3,7
0,01 100 ppm 8 5,3

0,001 10 ppm 11.3 7,3
0,0001 1 ppm 16 11

0,00001 100 ppb 22,6 15

0,000001 10 ppb 32 21

0,000001 1ppb 45,3 30




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
sampel terong ungu (Solanum melongena.L) mengandung cemaran klorpirifos
dengan kadar 0,1732 + 0,0101 mg/kg dengan koefisien variasi 5,9066%. Hasil
tersebut berada di bawah Batas Maksimum Residu (BMR) pada terong yang telah

ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI) tahun 2008 yaitu 0,2 mg/kg.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada sayuran lain seperti kacang
panjang, cabai, dan tomat dengan menggunakan metode yang berbeda seperti

HPLC atau Kromatografi Gas.
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